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PENGARUH SUKU BUNGA DEPOSITO DAN TABUNGAN
TERHADAP PERMINTAAN KREDIT INVESTASI

(Heh: Alrirawati
Dosen Jurusan Administrasi Niaga - Polsri

ARNTRACT

Piceaniomie grovil is one of several macroeconomic variables that hove Bocome un
PR diseee o developing conmtries. For the counries of eedonesiu, credil
HsiFime ity fove een made By e monetary quiforities as a hoosier of economis
growih, fis o éasy o know the role of credit m supporting the bk
develomment, because wvestors are net only fimanced with bank credit, When
viewsd ay g whole, the growith roie of deposits with the demand for imvesimen;
crecht iy a stgnificont elfect when viewed stari sricardly, if seen from the coefficien
{1 — L T2REG sk mmeans tha B the diegosit enterest rate rose Sy cne percent e
he demaned for investment credit will increase by L7289 % with the assumption
that savings are considered constant. Similariy the developments savings, there is
4 IEEOTITE .I'E.-'s.'.frmrg.'_-';.l;.l befmeen FOVINEEN aend ipveesTmerr C_f',f:'_]'_l.l_l.hl eEn ..ﬁv':'-i'”" Hhe
viriee o= <0076 Means thar if there was aw ivcrease of savings by ane percent,
then the desmand for avesiment credin will decrease By 0.076%, deposit rates are
considered consiant here. Based on calvularions that have been conducted, (he
Sundamental conclusion that there woas g significam refotonsiip between deposit
redlfes and savinggs ou the demand far investiment credit. This is seer from the dorge

coefficient of determination (K2} obusined by 33% which means e 55%
verriciion of the clioanges o envestiment credit demeand due to changes jn deposit
retey apd savings, while the remalning 3% are caused by other
Jactors.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi merupakan satu dar beberapa variabel skonomi
mzkro  yang merapakan wasvarat untuk mensaksclerasikan pembanELnan
skonomm keseluruhan Intinya, kunci sukses pembansunan adalah terjadinya
pertumbihan ghonomi vang cukup tingei, pemeraiaan (Fstribusi pembanzunan
dan dinamisnys stabilitas sosal Untuk mencapai hal tersebuot diperluksn dana
vang besar dari masyarakal, yang merupakan ugas dari bank secara umum, yaitu
==]11'np|_n dana dalam bertuk simpanan berupa giro, deposito berjangka,
=z r-.hhal deposito sewa tabungan Trana-dana tersebut oleh perbankan, schagal
pihak perantara. disalurkan kembali kepads masyarakat dalam henuk kredit,
Tingkat bungs merupakan cara vang efekdf dalam menenmkan tabungan
ebagai salah satu cara yang ditermpuh untuk mendorong peninzkatan mobifisasi
dana dan ]'I'IEI'I"'“I|"'I akan fcnkiny fuhies d_||-°1|5:_-|h_—[4;1'_|-::la_|' masvarakal . Mamun, bukan



—————————l

Jurrat Hislah Az BEfepis = 55N 20H5-1375
Feiist Kt lenn 2011

berartt tingkat bunga mempakan sa-satunya fakior peneniu tingkat tabungan.
karcoa kegiatan ekonomi dan tingkat pendapatan jupa mempakan aspek vang
tidak kalah pentingnys dalam mempengarahi tngkal tabongan masyarakat
FKebijakan seperti ini {bunga tinggi), dihzrapkan akan menguntungkan kedua
belah pihak, vailu masyarakat, dalam bal ime penabune dan pihak perbankan.
Semakin tingal bapifing hoabi masyarakat akan semakin tmegn kemampuan bank
untsk menverap dana. Sehingga bank mampue melskukan ckspanst kredit secara
berkelamutan dengan memperhalikan atwran dalam hal pemberzan dana kredit
Dalam artian, bunga pinjaman minimal hares “rendah”, sehingua mvestas
dihgrapkan akan semakin tingai.

Mamun terdapal hal lain vang perlu diperhalikan yaiu il rade of reien
e avestment. Dengan membandingkan kedua bagian inl dapat ditentukan apakah
imvestast pada suatu provek hisa memberikan hastl atau ndak, walaupun tingkar
suku bunga relaaf tinggn akan tetapt jika masih dibawah MED (margnad efficiency
af Arvestend). maks masth ada kemungkinan mvestast enmuk  bertambsh
Sedangkan MEIL 1w sendiri sangat teroantung kepada kondis: dan simasi vang ada
disuatu dacrab- ScdanAan pky lenady pesmogkatan suke bunga deposito vang
merupakan cost of finnd bagl perbankan, meka memberikan pengaruh pada
memingkatnya  sukue bunga keedil, sehingza permintzan kredit  mengalami
penuranan, Akibatnya, perfumbuban investasi menjzdi terhambat dan pads
akhirnya membawa dampzk negatit bagi permumbuhan ekonomi.

Y= C i I + Go == (X — M)
— =
M MFPC i MEC
/‘-\_&\‘-a__
MS
Biick ey Hll bt MARyArAkaT & ks Jaga-jaga Transaks:

Cambar 1. Keterkaitan Sekior Moneter dan Ril

Koeterangan

¥ Pendapatan Nasional

C = Konsumsi

I = Investasi

G Penuelyparan Pemerintah
X = Ekspor

M = Impor

Ml Penawaran [ fang

MO = Permintazn Uang

Spcara normatif, mekanisme di atas akan terfihal ssneat modsh sekals,
denpan asumsi balvws negara vang bersanglostan tidak dihadapkan pada masalak
vang sangat kemplek. Realita vang berlako sekarang adalab adanya berbagai
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hambaian untuk selabu menmnpkatkan penumbuban ekonom: di suam nepara
Karena kampleksitas masalah vang terkandung dalam pelaksanaan pembangunan
Salab salu masalahnya adalah kekurzngan danz bagl pembangunan yvang dislami
oleh  pelaku-pelaku chkonomi  sualu negara.  Secara paris Dbesar, sumber
pembiavaan untuk pembangunan digolongkan memjadi dua sumber yailu sumber
dalam negeri dan sumber luar negerl. Selanjutnya sumber dana dibagt dua vaitu
pembizyvaan di sekior negara dan pembiayaan diseltor masyarakat (tabungan).

Salah samu kuncl sukses kemajuan perkembangan ckonomi pada suato
negara vang sedang herkembang adalah kemampuan untuk menyerap modal
domestik melalul tabungan domestik (domesiie saving) (P Nurwondowo, 199&)
Akumulasi tabungan tersebur dapat dilihal lewat peningkatan tabungan swasta
(privare saving) yang akan mampu menjawab dua lantangan vange akan dihadap
oleh setiap pegara, terutama bagi negara berkembang seperh Indonesia vailu
kebuiuhan akan dasa pembangunan serta peningkatan kemandirian ekonomi.

Ekspansi kredil stz pencipraan vang oleh dunia perbankan, merupakan
salah satu fungsi bank umum vang sangat penting Besarmya ckspanst kredit
terganiung pada; Pertama; reserve reguirement (cadangan minimum) yang
ditentukan olch otontas moneter. Semakin besar milal cadangan mimimum vang
diietapkan, semakin keci! kemampuan perbankan untuk memberikan kredic
(ckspansi) dan scbaliknya Kedua: besamya primary depositd Semakin besar
primary deposii akan semakin besar pula ckspans kredit dan scbaliknya. Ketizga;
banking hahits masyarakat akan menentukan pula berjzlan tidzknva proses
pUnciplaan uang (Roswita AL, 1993} Kredi perbankan merupakan salab salu
instrumen untuk mempengarnihi ckspanst jumlah vanyg beredar, vang pada putaran
berikutnva akan mempengambn laju perumbubar ekonomi yanz memiliki arti
socarda  reonins  pertumbuhan kredit porbanksn akan moempenganih: laju
pertumbuhan ekonomi nasional.

Perumusan Masalah adalab bagaimang pengaruh suky bunga depoesito
dan tabungan tcthadap permimaan untuk kredit invesasi™ . Sedangkan mujuan
dari Penefitian adalzh “LUntuk mengetahui pengareh suku hunga deposito dan
tahungan terhadap permintazn kredit invesiasi™

KERANGEA TEORI
Teori Tingkat Bunga Keynes

Menurad Kewnes, tngkal bunga merupakan {enomeng moneter, fingkat
bunua terschul ditentukan oleh permintasn dan penawaran vang. Usng menunee
kezynes adalah salak satu bentuk kekavaan dalam bentuk tabungan di bank, saham
atan sural berharga lainnya. Permintaan akan vang oleh Kevnes disebul denyan
fremmidity preference (permmintaan vang) tergantunyg pada fingkat bunga.

Keynes mengemukakan bahwa tngkat suku bunga adalzh balas jasa yang
diientukan seseorane karena varanyg lersebut fdak memben vang atan dsebablan
olch pengorbanan  fgchiy  preference. (Mulla Nasution, 1998). Penlaku

1 Fank Umuen akan mencipakan prmey depaar 2iza obonean giral apakila kank svendapackan dans dari nesatalinyz
m iy Frenbak i Diaatail oew yaing dan henl Iniie kevrodian back umeant oo seham abeao menzralhomibie ek o HfL e
dari naszhah yeng menghasilkan wang funai acus cek lersebul



jurnal bmizh Srusi Biseis - RSN 2ORS-T5T5
Edu K-V, fumi 2011

masyarakar miuk mempertahankan liguidity preference didorong olch tiga menif,
vaitu molif transaksi dan berjaga-jaga serta motif spekulasi Semakin besar
liguidity preference sescorang akan semakin besar keinginan orang tersebut
menghan uang tunai, maka makin besar tnghkat bungs yang diterima apabila
meminjamkan vang terscbul kepada pihak Tain

Keynes sendiri mengemukakan konsep “Mearginal Ffficiency of Cerpriial”
(MEC) MEC mengambarkan tingginya pendspalan (rate of retwrn) yang
diharapkan akan dilakukan (Nopirin, 1895) Kepuiusan seorany pencusaha untuk
melakukan invesiasi tersantung pada besar MEC, Sam hal yang tidak dapat
diabsikan balwa dalam konsep MEC ini berlakn hukum “diminishing vefien”
MEC skan menurun seiring bertambah dengan (akior-fakior modal sedangkan
faktor produkst tidak berubah. Olech sebab ini, apabila jumlah stok modal
hertambah sehingga mengakibatkan MEC - 1, maka setiap tambahan faktor modsl
gkan menyehabkan menurunnya tingkat suku bunga delam bubungennys dengan
MEC sehinges permintazn sken herang medal berhubungan terbalik dengen
tingkat bungza

‘Teori Pertumbuhan Seimhang Harrod-Thomar

Pada teori Harrod-Demar dalam analisis teori perumbuhan ekonominya
menekankan bahwa kekurangan dalam penanaman mosdal akan menimbulkan
proses ekonomi vany lebih lambat dan masalah resesi vany lebih series dart masaa
sebelumnya. (Sadono Sukirpo, 1983). Harrod-Domar memandang pembentukan
modal  sebagdi  pengeluaran yang  akan menambah  kesanggupan  sustu
perckonomian untuk menghasilkan barang-barang maupun sebagar penaeluaran
vang akan menambah permintaan efektif seluruh masyarasat.

Apabila pada masa terenty dilakukan sejumlah pembedaan maodal maka
pada masa berikutnya perekonomiann tersebul mempunya: kesanggupan unmak
menghasilkan barang-barang. Proses pembentukan modsl bersifat kumularif dan
mencakup tiga tahap yang saling berkaitan yaitu: Pertama: keberadasn labungan
dan peminekatan modal tabungan nyata; Kedoa: menyerankan tabungan melalus
lembzaa kredl dan kevangan serta menvalurkannya ke jalur yang produktif,
Ketiga: mempergunakan tabungan umiuk  invesiasl barang modal  Akan
menawarkan tingkst bunga yang lebih rendah, demikian pula scbaliknya jika
terjadi kelebihan permintaan dana.

Iipotesis

Kesimpulan sementara vang dapat disusun adalah sebagai beribut
“Dhiclger swkn bwiga deposiio dan tabungan memiliki pengaruh posif ferhdeg
perminiaan keedit irvestas ",

METODE PENFLITIAN

Melingkupi suku bungz deposito, tabungan dan permintaan kredit investasi
vang meliputi kurun wakt sepuluh tabun terakir, tepatnya darl tahun 1599
hingea 2008, Penekanannva lebib difokuskan pada suku bunga deposite dan
tabumgan lechadap permintaan kredit investesi dan tidak aken terlepas dari
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a3 motif, keterkaitanmya dengan beberapz kebijakan vang dikchuarkan oleh pemenimtah,
n besar dalam hal in1 otonta moncter
tersebut
anahila Teknik Analisis
Teknik analisis vang disunakan dalam penulisan ini meliputi tekntk
Capiral” analisis  kvaniitalil’ dan  kualiatif.  Penggunaan teknik  anabisis kuanidaid
1) vang merupakan pendukung dan pelengkap dalam memperkuat argumen dan rangkasan
ha untuk analisis kualitatif Adapun metode analisis kuanbitalit® yang digunakan dalam
ik dapar penulisan im sdalah sebagal berikour
retra”,
dangkan Regresi Linear Bereanda
- micnlal Sebelum  membentuk model,  dilalbukan  terlebih  dabubo pensuiian
W mrdal terhadap kelinieran model dengan menggunakan wji B ountuk menghindarkan
, dengan kemungkinan kesalahan penaksiran pada model, kemudisn baru dibenluk
derigan PCrSEIMaan EarlS reyras
Adapun formulssi pengujisn bagn kelinieran regresi adalah sebagai
berikul
_ O i)
nominya e e,
mbulkan ; . oy
. Sechnulan dalanm hal o
Il masan = E
eniukan e T € 5 T o o
XK= E— e T s e B Lk L gy (5
1 suatu B n 5
geluaran BT
al maka e T S Y e ()
n unruk i
211l dan Hipotesanva: Ho : regresinpa fomer
sbunpan H I regresivva tidak fnier
- melalui Taraf nyara vang disunakan adalab sebesar 3%, dan Inla berdasarkan hasil
roduk(if perhitungan diperoleh § = f Label, maka H1 diterima, berarti garis regresinya tidak
Akan linier dan sebaliknya Tahap berikutnva, dilakukan regrest bertahap {srep wise
nva jika regresston) antara variabel kredil mvestast (KI) dengan timgkat bunga deposito
{BD) serta variahe! kredit investasi (K1) dengan vanabel tabungan (TH).
Kl=w+[BD+ @ . {7
o By A L E I B VPR (8]
erkut Setelah dilakukan reperesi antar beberapa variabel tersebur kermudian
erhadap dilzgkukan pembandingan korglasi masing-mysinag wntuk melbal korelas: mana
vang lebth besar, schingzs diperolch tingkst bunga schasas vanabel X, dan
schagai variabel X;. Sehingpa dapat disusun model regresz berganda untuk
melibal pengaruh suko bunga deposito (BDY dan tzbungan ('TB) dengan
permintaan kredit invesezsi (KI). Adapun formulasinyva scbaga berikut:
Investas Ki=et + 88D+ BBt e pnn i mmnniss (e
i 1909
site dan Keterangaan

pas  dari Ki permintaan Kredit Investasi
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BD =  sukubonga deposilo

TB = tabungan (sgving)

i, i = parameier vang gqkan diestimas

ei kesalghan pengganggu (erfor feriny

Iasi] perhitizngsn regres ini nanti akan diuji dencan beberapa metode uji.
aniaranva uji b uji Fumiuk melihal keterkaitan aniara permasatahan yany dibzhas
dengan  hipotesis penelitian  sehingga dapal ditarik suam kesimpulan dari
qenelitian, Serts vegrest antal carighe!l mdependen wntak melibal apakih moalel
mengalami maszlah muliikofinearitay atau lidak dan selanjulnya dilakukan up
Durbin-Watson untuk memeriksd apakah model mengalami masalah atau tidak
Cenokorelas’ demi menjaga vabiditas dnta dan kestabilan model serta keabsahan
hasil penelitian Sedangkan antuk mendetekst apakah model mengalami masalah
Hemroskedustisitas, akan dilakukan plof antara Si7or ierms (ei") dengan variabel
vang ditaksir. Hasil represi inl juga nanti skan diperkuat dengan argumen
tualitatif entuk lebih memberi penekanan pada hasil perintungan kuantitatf vang
didukung dengan daty rangkal

HASIL DAN PEMBABASAN
Analisis Pengaruh  Suku  Bunga Deposite  Dan  Tabungan Terhadap
Permintaan Kredit Investasi

Pada anshsis ini, data yans diamati sehanyak sepuluh tahun dan pericde
1993 sampail dengan akhir Apri 2002, Tni menzingat pada tahun 2002 mass kerja
Bank lndonesia masih berjalan. Data yang digunakan dalam analisis im adalahb
lingkal suku binga deposito , lamngan dan kredit nvestasi. Pada tabel 4.7 terlihat
bagai mana (rend perkembangzan pola hubungan antars suky bunga deposilo,
labungan dan kredit investast yang sangat berluktuas:

‘Tabel 1, Kredit Investasi, Suku Bunga Deposito dan Tabungan, 1999-200%
{Rp. Mikyar)

| Tahun | Foreadil Tavestash [ Bonza Deposite® Talwimirin |
T P ¥ i I 15,50 3008 |
L 2000 47130 13.00 ' 4031
T i 1243 7.2 ;
i . ! .Gt blaee |
E 10,733 1832 G790
r es | ST e S | G0 3 |
[ s aas | 3iee | 33.20 177 981

e B e 1335 ' | 54328
R e P N s | 172644 '
B S ST Y Wi, T lee2a |
Sumiper Spgtpaiak Cleenami dag Benangzn [TT (e
bt ry Pusngs depasi nomical Errmiag dzri seduruh Thaok

Fy
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Teknik anabsis yang dipakal unluk mengamatt pengaruh suku bunga
depostto dan tabungan terhadsp permintzan kredit investast adalah dengan
mencgunakan lekmik analisa regrest limer berganda (Mwltpide Revrexsion) dengan
menysunakan teknik perhitungan melalul program Sfocom.

Sebelum  membentuk model, dilakuekan terlelnb pengojian lerhadap
kelinieran model dengan menpopnakan up F untuk menshindarkan kemunsakinan
kesalahan penaksiran pada model Penguiian kclinicran garis rogresi inl dilakukan
secara bertzhap. Tahap perrams antara kredic investasi dengan suku bunga
deposito din tehap herikutnya artara kredrt investast deneen tabrengsn.

Penguilan bagt kelinieran represt antarg vansbel suku bungs deposito dan
kredit investas mi dengan menggunakan laral nyata sebesar 3%, dengan hipotesis
sebaga berkut

flo paris regresinga linier

Hy raris represinga Hdok finier

Berdasarksn hast] perhitungan diperoleh babwa untuk nilai Xy =K
283, 40 dan nilai X5 - K1Yy, 24026 Sehingea diperolch nilai £ = 0,168,
Sedangkan untuk fioas 50 = 474 Karena F= 0,168 < fous 7 9= 4,74, maka
hipotesa yang menyatakan bahwa paris regresinya hmier dapal Jibenarkan sccara
statistik {lerima Ho)

Sedangkan pengujian bagl kelinteran regrest antara varrabel tabungan Jan
kredit investasi ini juza menggunakan laral nvala sebesar 5%, dengan hipotesis
sebagar benkut:

Hu garis regresinva linicr

Iy paris regresinya fideh finier

Berdasarkan hasil perhimungan diperoleh babwa untuk nilai 5
2683997 dan nilai X% KI5 = 8856217, Sehingus diperoleh nifai £ 0,04
Sedangkan untuk fogs, 7, = 474 Karena [ 004 < fyes 7 o = 4.74. maka

hipotesa yang menyatakan bahwa paris regresinva linier dapat dibenarkan secara
statistik { Lerima o)

Selamrrnyva, serelah dilakukan penguiian kelinieran regrest, dilakukan
regresl bertahap {step wise regression) anlara variabel kredit investasi (KD
dengan tingkal bunga deposito (BDY) serts variabel kredit investas: (K1) dengan
varlabel tapungan (TH). Represi secara bertabap ini dilakukan untuk menentukan
variabe! (independenty mana vang skan diletakkan pada posisi X; dan X3, kareng
dalam penulisan ini variabel independen vang dipakai adalah suky bunga deposito
dan tabungan.

Berdasarkan hasil perhitungan regrest anzara vanabel suku bunga deposito
(BD) dan krednt investasi (KI) semz antarz variabel iabunsan (TR) dan kredic
mvestast (K1), diperoleh :

K1 =32250+ 39724 BD; r=40,77

K1 =71441.0 + 0,015, r=10.03

Dengan membandingkan korelasi vang diperaleh pada persamaan regresi
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di zras, dapat disimpulkan babea, suke bonga deposite (BB) aken berfungs
scbagal variabel X1 dan varisbe! tabungan (TH) akan herfungsi sebagai varabel
%7 Larena korelasi antara suku bunga deposilo dan kredil investas lebib besar
dibandingkan korelasi antara lahungan dengan kredil investasi, Sehingea model
rewresi berganda yany dibentuk adalah sebagai herkui

I":_l =L ﬁ]BH"‘ I'hm + &

Kelerangan
Kl = permintaan Kredit Investasi
BN = suku bungs deposito
B tabungan (S
a, i = paramerer yang akan diestimas
el - kesalahan penggangsu (errns ferm)

Berdgsarkan persamaan regresi dan data vane, terszji pada tabel 31 di
atas,aka perhitungan yang dilakuian unuk mengetahui pengarub lingkat suku
butga deposito (B} dan labungan (TB) terhadap permintaan kredil investasi
(K1} diperoleh persamaan regresi berganda sebagal berikut

KT = 809,45 + 39 78,380 + 0, 025T

S o O0On3E  FI23600 (01275
1t SN (VRS (3.220) fi )
IR 3. o0

R 0273 =37 3

" 05972 39.72%

Adi R o (4822 48.22%

S Lo NI

LR R ) ]

Ituti-t 3 Frins

Teerdasarkan hasil perbitengan terlihat babwa adanya hubungan posiif
antara tingkat suku bunga deposite dengan permintaan kredit investasi. Hal 1m
rerlinal dari koclisien f = 39753, ini berarti jika suku bunga deposito meningkat
sebesar T persen, maka permintaan untuk kredit pun meningkal sebesar 3978,3 %,
dengan asumsi tabungan dianggep konstan ubungan ini secara scderhana dapal
digambarkan sebagai berikut, tmgginya bunga deposite akan menarik minat
masvarakat untuk menabung / mendepositokan vangnya Jadi semakin ringad
tingkat bunga akan semakin besar dana yano diserap, oleh pihak perbankan,
sehinges kemampuan perbankan uniuk menvalurkan kredit juga akan semakin
lingal, terlepas dari linggl rendahnya bunga kredit vang dikenskan Begiu juga
dengan tabungan, terdapal hubungan yang positil’ antara tabungan dengan kredit
investasi Terlibal dart nilad # = 0025 Berarti jika teradi peringhatan tahungzan
sebesar salu persen, maka permintaan kredil investas akan memngkat schesar
0025 %, dengan asumsi bunga deposito dunggap konstan Penganalisazn secars
periodik membuktikan pads umumnys pertumbuhan tingkat suka bengs deposito
dan tabungan berpengaruh terhadap permintaan kredit investasi. Jadi, semua
variabel hebas memiliki penparuh terhadap permintzan kredit investast  Akan
letapi diantara variabel-varighel bebus lersebut vang paling berpengaruh adalah
bunga deposito, bila metihat kembali pada derajat keeratan, hubungan vang cukup
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et lungsl besar sebesar 77% Sedangkan tabungan, meski memilikl babungan vang posiif
variahel dengan permintasn kredit inveslasi. Akan tetapi derajal keerstan hubungannya
oth besar hanva sebesar 3 persen (ethadap permintazn kredlil investasi. Ini disebabkan olzh
iy model adanya keharusan bank untuk memenuhi pemenuban CAR, schesar 89

penvaluran KUK minimal 20%, dard total kredit yang disalurkan oleh bank
sehingaa menvebabkan ckspansi pihak perbankkan menjadi rendzh

Secara kescluruhan bile dilihar dan tahun 1999 sampai dengan 2008,
perkembangan tingkat suku bunga deposito terns meningkat, dan mencapai
puncaknya ditabun 1999 sckitar 30.852 % Kenaikkan tingkal suku bunza
deposito ind memmbulkan minar masyarakat untk menyimpan uangnya dalam
bentuk deposito berjangks Akan tetapl penurunan tingkst subu buneas deposito
mulai terjadi ditshun 2000 berlanju! sampal denpan tahun-tahun berikutnya

el 3:1 4l Besarnys  pengarub tngkal suku bunga deposito dan tabungan  terhadap
Al sk permintaan kredit investasi dapar dilihat dart bessmyva koefisien delerminasi (RZ)
INvstEs] vang diperoleh sebesar 39 72%. Nilai ind berarri bahwa 39 72% variasi perubahan

yang terjadi terhadap permintaan kredit investasi disebabkan oleh perubahan pada
suku bunge deposito dan tabungan  Sedangkan sisanva sebesar 40.28%
disebabkan olch faktor lain, Sedangkan nilai korelasi (R) sebesar 77.3%
menyatakan derajar keeratan hubungan antara vanabel dependen dan independen
tersebl

Uji F-test

Untuk menguji apakah variabel suku bunga depasito dan tabunzan secara
keseluruhan memiliki pengareh terhadap permintaan kredic investasi, maka dapat
dilakykan pengujian F-les! dengan menggunskan tingkat kepercayasn sebesar
O5%, jadi level of significant sebesar 3% dengan depree of frecedom for rmamerator
2 (k-1) den degree af freedum for denomingior 7 (n-k-11, sefinges diperoleh [

i posin tabel sebesar 4.74

Hal ini Hipotess vang diajukan untuk menganalisa hubunsan antara variabel
cningkat kredit, bunga deposito dan tsbungan secara serempak adalah sehagai berikut
T3 %, Ho F 0
nz dapat a E #0
kK minat - hitupg =3.180
n tingoi
rhankan, Dengan tingkat kevakinan scbesar 3% dan derajat kebebasan schesar (2.7)
semakin maka diperoieh daerah kritis 7 bftung = f tabel = 5,190 474 Hal ini berarti Ho
T g ditolak dan menerima Ha Dengan kata lain, variabel suku bunga depesito dan
n kredit tabungan memiliki pengarub yang signifikan secara statistik |erhadap pennininmn
gbungan krudit investasi.

seligsar
I sicara Uji Parameter Kocfisicn Determinasi (RY)
depasito Dengan melandaskan pada nilai determinasl (R7) dan hipotesa vang sama
I oahwa
g Akan Hpoz =0
1 adalah Ha =0

i cubup
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Dengan tingkat keyvakinan sehesar 5% dam derany kebebasan wabesar (2:7)
maka diperoleh dagrab keiis frabel 4,74 Sedangkan § hifing sebesar 5320 lebih
besar dari nilal F febel = 474 Schingeg dapat disimpulkan pula hahwa antars
variabel sukue bunga depsosito dan tabungan memiliki pengamuh 7 bubungan vang
signifikan seoara slatistik terhadap permintaan kredic untuk investasi.

Uji 1-fest

Uji t-test imi dilakukan wuntuk melihat pengamih secara individu / parsial
variahel suku bunga depesite dan tebungan lechadap permintaan kredit investasi
Pengujian i dilakukan secarz dua arah dengan hipotesa ;o bafea bk oo
Iibungan  antare variabel  subn bunga deposito dan tabungan revhodap
prerminican kredit imvestast, dengan alternatil ada hubungoan.

Uji Parameter Koefisien Parsial

Uil int pada dassrnye sama dengan teknik penguuen secars ndivide /
parsia] variabel suku bunga deposito dan tabungan terhadap permintaan kredic
investasi. Penpujian ini juga dilakukan secara duea arah, dengan hipotesa vang
sama balhwa  Hdar ada hibungan autara variabel sukw bunga deposito dan
tabumgan ferkadap permintoah kredit investasi, dengan alternariy ada hubmgan,
Secara matematis dapar diformulasikan sebagal berikut:
o f -0
Ha : [ /0

Dengan derajat kebebasan n2 = 2%/2 = 0,01% secara dua arsh dengan
dersjat Lobebasan (n-k1 7, Datentokan daerab Krstisnva 1 Gpog 1 dan 1< -Lpor T
il ! 01, (0LT
sehinzaa diperoleh batas kriois adalah — 2,998 == t-hit = 2998

Pengnjian Parameter Koefisien Parsial dalam Model Suku Bunga Deposito

Ihpotesa babwa subu bunpz deposite tidak memilikt hubungan secara
statistik ternadap permmintaan kredil mvestas, denzan altermatl ada hubomngan,
sementara variabel lain dignggap konstan dapat dituliskan schaga berikut:

flg  f =0

Ha: #ifiigid

Berdasarkan rumusan tersebut. secara sederhana babwa bila hasil ©-hitung
berada pada dasrah penerimaan Heo, berarst antar variabel tersebut tidak memiliki
habungan dzn sebaliknya bils menenma Ha. Dengan dergjat kebebssan n'2 =
290/2  0,01% secara dua arah dengan derajat kebebaszan (n-k) = 7. Ditentukan
daerah kritisnva t > tooen dan | < -Loorm, sehingga diperoleh batas keitis adalah —
2,998 = t-hit = 2 998, Terbhat dan hasil perhitungan bahwa miai t-hitung scbesar
3,477 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 2,998, Berarti hipotesa berads pads
dacrah penerimaan Ha dan menolak Ho, ini berarti subu bunga deposito memiliki
penganul vang signifikan secara stanstik terhadap permintasan kredit investas:

Pengujian Parameter Koefisien Parsial dalam Model Tabungan
ipotesa babwa suku bunga deposito tidak memilikt hubungsan secara
statistik terhadap permmntaan kredit investasy, dengan alternatit ada habungan,



i A005-1575 Jurmaul Hmieh Orast Eems - 125K 20ES-1575

W, Jaitg 2011 ; Fdisi Ke-W, henu 21211
rsar (217) sementara vaniabel lain diangoan konsten dapat diteliskan sebacai berikuy

.20 lebih Ho: ::f =0

VA antara Ha : B £10

Ban yang
[rengan derajat kebebasan n/2 = 29072 (0.01% sccara dua arzh dengan
derajat kehebasan (n-k) 7 Dhlentukan daerah kritisnva t =ty dan © =< -t
sehingoa diperoleh balag kritis adalah — 2,998 = t-hit > 2,998 Terlihat dar hasil

| parsial perhitungan babwa nilal t-hitune sebesar 0,884 lcbih besar dari nila -labe]
nvestasi sebesar 2,994, Berani hipotesa berada pada daersh penerimaan Flo dan menolak
icleek cpider Ha, i berarty tsbungan tidak memiliki penpsrab vang signifikan secara stalisiil
ferhadap terhadap pernuntaan kredit investasi

KESIMTULAN

ndiviclu / I.  Bila dilihat secara keseluruhan. perkembangan tingkal suku bunia deposito
an kredit denyan permintaan kredit investasi memiliki pengarah yang signilikan bila
£sa vang dilibat secera statistik dalam arban bahwa tingkar adanva bubungan vang
it dan positil” amara tingkat suku bunga deposilo dengsn permintaan kredit
riesisran. mvestasi. Jika dilibat dan koelisien = 1,729, vang berari jika tingkat sulu

bunga deposito meningkal schesar satu persen maks permintzan untuk kredil
investasi akan meningkar sebesar 1,729% dengan asumsi tabungan dianggzap

Lonstan
2. Demikian halnya dengan perkembangan tabungan, lerdapar hubungan yang
o denpan negatil antara tabungan dengan kredit investasi. terlihal dari mlai = 0.070,
= b0 LT Derarti jika terjadil peningkatan  lwbungan - sebesar saly  persen, maka
permintazn kredit investest nvestasi zkas menurun sebesar 0,0780% disini
ounga deposito dianggap konstan
nosito
. Secara
L OLINLET, SARAN
:. I Perlu peran serta vang akif dari pikak perbankan untuk memasyarakatkan
kehiasaan dan kemauan menabung pada masvarakat, Karena kemauan untuk
menabung sangat ditentukan oleh tingkatr perkembangan badan-hadan
| t-hitung keuangan yang ada, tingkat bunga dan sikap masvarakat terhadap kegiatan
memiliki menaluing
an Wl = 2 Pemernmtak dituntut unigk lebih mampe menciptakan iklim usabs vang
stentikan kondusit dan birokrasi yang dinamis serta prossdur yang tidak terlalu
-adalah — berichiban guna memulbitkan kepercavazn pasar, baik darl sepi domestik
£ spbesar maupun intemasional, sebausi langkah ke depan untuk menarik mingt
gda pada investor agar mau menginvestasikan dang yange mereka milik:
memiliki
SEES
N secara

LCHATIELAETL,

=
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